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Apa yang dapat dilakukan seseorang di padang 
gurun? Rasanya tidak ada. Selain udara tidak 
bersahabat (siang sangat panas dan malam sa- 
ngat dingin), manusia tidak dapat bercocok tanam 
di sana. Di sana tidak ada air, yang merupakan 
sumber kehidupan yang sangat vital.

Padang gurun menggambarkan suatu keadaan 
yang sangat sulit dalam kehidupan manusia. 
Bagaimana kita dapat memiliki pengharapan di 
tengah padang gurun?

 
Pertama,  
MEYAKINI PEMULIHAN ADALAH  
ANUGERAH TUHAN

“Ketika TUHAN memulihkan keadaan Sion, 
keadaan kita seperti orang-orang yang bermim-
pi” (Mazmur 126:1). Latar  belakang penulisan 
Mazmur 126 adalah kembalinya umat Israel dari 
pembuangan di Babel selama 70 tahun. Mazmur 
120 sampai dengan Mazmur 134 disebut sebagai 
Nyanyian Ziarah, yang dalam bahasa Ibrani dise-
but “Shir Hama’aloth” atau  “Songs of Ascent” 
yang diartikan sebagai “nyanyian pendakian”. 
Tiga kali dalam setahun, yaitu pada wktu  Paskah, 
Pentakosta, dan Pondok Daun, bangsa Israel dari 
berbagai penjuru tempat tinggal datang ke Yeru-
salem untuk berziarah. 

Pemulihan sungguh merupakan anugerah Tuhan 
karena dikatakan “TUHAN memulihkan keadaan 

Sion”. Sion memiliki beberapa pengertian: 

1.	 Umat Tuhan, “Milik Yang Mahakudus, Allah Is-
rael” (Yes. 60:14); 

2.	 Bukit Sion, bukit di mana kota Yerusalem ber-
diri, kota Allah (Yer. 31:12; Mzm. 87:2-3); 

3.	 Yerusalem sorgawi (Ibr. 12:22). 

Bukti pemulihan dari Tuhan, ditulis bahwa 
“keadaan kita seperti orang bermimpi”, sung-
guh tidak terduga. Beberapa peristiwa pemulihan 
sungguh sangat ajaib. Yang pertama, bagaima-
na Tuhan membawa bangsa Israel ke luar dari 
perbudakan Mesir, setelah 430 tahun mere-
ka ditindas dengan sangat berat (Kel. 12:40).  
Sudah 4 generasi bangsa Israel menjadi budak 
di Mesir dan sepertinya sungguh tidak memiliki 
pengharapan untuk bisa ke luar dari sana. Na-
mun, tangan Tuhan yang kuat membawa bang-
sa-Nya keluar dari sana. Kedua, peristiwa ketika 
bangsa Israel kembali dari Babel setelah 70 ta-
hun mereka dibuang di sana (Yer. 29:10). Siapa 
yang dapat melepaskan mereka jika bukan Tuhan 
sendiri? Tidak ada satu pun yang sanggup. Keti-
ga, peristiwa yang terbesar adalah ketika Yesus 
bangkit hidup kembali setelah mati dan berada 
di kubur 3 hari. Berita kebangkitan Kristus bagi 
murid-murid-Nya sendiri seakan-akan omong 
kosong dan mereka tidak percaya kepada pe- 
rempuan-perempuan yang sudah menyaksikan 
dan kemudian memberitakannya (Luk. 24:11). Mari 
kita percaya, Tuhan sanggup mengadakan kea-
jaiban-keajaiban pemulihan, yang seperti mimpi.
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jaiban-keajaiban pemulihan, yang seperti mimpi. 
Petrus yang dipenjara karena pemberitaan Injil 
dilepaskan oleh Malaikat Tuhan. Setelah ke luar, 
Petrus baru menyadari bahwa apa yang dilakukan 
malaikat itu sungguh-sungguh terjadi, sangkanya 
ia melihat suatu penglihatan (Kis. 12:9).

Kedua,  
MEMAHAMI TUJUAN PEMULIHAN UNTUK 
MEMBESARKAN NAMA TUHAN

“.... Pada waktu itu berkatalah orang di antara 
bangsa-bangsa: “TUHAN telah melakukan perka-
ra besar kepada orang-orang ini!” TUHAN telah 
melakukan perkara besar kepada kita, maka kita 
bersukacita” (Mzm. 126:2-3). Ketika Tuhan mem-
bawa bangsa Israel ke luar dari Babel, ada suka 
cita yang luar biasa di antara mereka. Dikatakan 
bahwa “mulut kita penuh dengan tawa dan lidah 
kita dengan sorak sorai” (Mzm. 126:2a). Namun, 
lebih dari itu, pemulihan yang datangnya dari 
Tuhan membuat orang-orang yang melihatnya 
membesarkan nama Tuhan. Umat Tuhan sendiri 
mengakui dengan penuh ucapan syukur betapa 
Tuhan telah melakukan perkara-perkara yang be-
sar kepada mereka. 

Sungguh ajaib cara Tuhan membawa pemuli-
han agar orang-orang di sekitar kita, serta bang-
sa-bangsa dapat menyaksikannya dan memuliakan 
nama Tuhan. Ketika Tuhan Yesus mengubah air 
cuci kaki menjadi anggur, pemimpin pesta san-
gat heran karena biasanya orang menghidangkan 
anggur yang baik dahulu, baru yang kurang baik. 
Namun, ini kebalikannya, anggur yang baik masih 
terus ada sampai akhir (Yoh. 2:9-10). Ketika Tuhan 
memulihkan keadaan ekonomi Simon Petrus, den-
gan memberikan ikan yang sangat banyak seh-
ingga jala hampir koyak dan perahu hampir teng-
gelam, Simon Petrus tersungkur di depan Yesus 
dan merasa tidak layak sebagai seorang berdosa. 
Semua orang yang bersama-sama dengan dia 
pun takjub. Simon Petrus dan teman-temannya 
meninggalkan jala untuk memenuhi panggilan Ye-
sus (Lukas 5:7-11).

Ketiga,  
MENGERJAKAN PROSES KEHIDUPAN

“Pulihkanlah keadaan kami, ya TUHAN, seperti 
memulihkan batang air kering di Tanah Negeb!” 
(Mzm. 126:4). Setelah masuk Yerusalem yang su-
dah ditinggalkan 70 tahun, bangsa Israel melihat 
keadaan yang menyedihkan. Saat itu mereka ha-

rus mengerjakan pemulihan yang sesungguhnya. 
Mereka menyamakan keadaan mereka seper-
ti batang air kering di Negeb (Ibr: Negev--dry). 
Curah hujan di padang gurun Negeb hanya 20cm/
tahun. Hampir mustahil mereka dapat bertahan 
dalan keadaan seperti itu. Namun, jika Tuhan su-
dah dapat membawa mereka ke luar dari Babel, 
Tuhan yang sama dapat memulihkan keadaan 
mereka sekalipun mustahil. Mereka berseru dan 
berdoa kepada Tuhan memohon pemulihan. 

Selain itu, pengharapan mereka kepada Tuhan 
diimbangi dengan perjuangan dan pengorbanan, 
yaitu  menabur dengan mencucurkan air mata 
dan tetap berjalan maju dengan menangis sambil 
menabur benih. Apa yang mereka lakukan pasti-
lah sangar berat sampai harus mencucurkan air 
mata. Harga yabg dibayar sangat mahal. Namun, 
mereka tidak mau mundur atau pasif berdiam diri, 
melainkan berjalan maju walau sambil menangis 
dan tetap sambil menaburkab benih. Penghara-
pan mereka tidak sia-sis sebab disertai peng-
genapan janji Tuhan, bahwa mereka akan menuai 
dengan bersorak-sorai, bahkan sambil membawa 
berkas-berkasnya. Artinya, hasil yang sungguh 
berlimpah-limpah (Mzm. 126:5-6).

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, jika seakan 
saat ini pengharapan Anda di padang gurun sia-
sia, mari percaya bahwa Allah yang kita sembah 
di dalam Kristus tidak dibatasi keadaan. Ia yang 
menciptakan padang gurun, sanggup mengu-
bahnya menjadi kebun buah-buahan, bahkan ke-
bun buah-buahan itu akan dianggap hutan (Yes. 
32:15). Selamat merayakan pemulihan Tuhan yang 
ajaib. 

Amin, Halleluyah
Agnes Maria



K E G I A T A N

Puji Tuhan, pada Minggu, 22 Januari 2023, Diakonia HFC Kota telah melaksanakan Ibadah Imlek yang dis-
ertai Bazar. Sebanyak 224 orang jemaat diakonia hadir di dalam dua kali ibadah ini. Mereka memuji Tuhan, 
bersukacita & diberkati oleh kebenaran Firman Tuhan. 

Setelah ibadah, Diakonia HFC Kota juga membagikan: 
1.	 Paket Sembako antara lain:  

beras = 200 pack, minyak goreng @1lt = 216 pack, gula @1kg = 216 pack.
2.	 Paket Non Sembako antara lain:  

sandal baru = 300 pasang, angpao = 240 amplop. Total penerima sembako & angpao = 240 orang 
(jemaat, sopir bemo, tukang parkir dll).

Terimakasih untuk semua jemaat yang telah terlibat dalam acara ini. Mari kita terus mendukung dalam doa 
supaya Gereja HFC Kota terus bisa menjadi berkat buat banyak jiwa. Amen! 
Xīnnián kuàilè, Selamat Tahun Baru Imlek. Tuhan Yesus memberkati.

DIAKONIA HFC KOTADIAKONIA HFC KOTA
Imlek Service & BazarImlek Service & Bazar



Setiap orang memiliki kegemaran mereka 
masing-masing. Ada orang-orang yang suka 
mengoleksi barang-barang branded. Ada 
orang-orang yang gemar memotret hal-hal 
disekitar mereka. Ada juga orang-orang yang 
menikmati waktu luang mereka dengan men-
dengarkan lagu. Seperti saya. Saya suka sekali 
mendengarkan musik baik dalam waktu luang 
saya dan bahkan saat belajar. Sebagai peng-
gemar musik dan boyband Korea Selatan, ba-
ru-baru ini saya dikejutkan oleh berita bahwa 
salah satu boyband kesukaan saya, yaitu NCT 
Dream akan menggelar konser di Indonesia 
pada bulan Maret yang akan datang ini. 

“Idol Korea Selatan NCT Dream akan segera 
tampil membawa keseruan kepada para peng-
gemarnya di Indonesia. Grup tersebut akan 
segera melaksanakan tour The Dream Show 2 
di Jakarta. Acara konser ini akan segera dilak-
sanakan selama tiga hari mulai dari 4, 5 dan 
6 Maret 2023 mendatang. Adapun lokasinya 
akan berlangsung di Indonesia Convention 
Center (ICE) BSD. Mark, Renjun, Jeno, Hae-
chan, Jaemin, Chenle, dan Jisung akan meng-
hibur NCTzen selama tiga hari berturut-turut 
dengan jadwal konser yang berbeda.” 
(sumber : CNN Indonesia)

Mendengar berita bahwa grup boyband yang 
saya suka akan menggelar konser di Indone-
sia, saya merasa sangat senang karena dapat 
melihat mereka secara langsung. Namun, ke-
tika saya hendak meminta izin kepada orang 
tua, timbul pertimbangan dalam diri. Sebel-
umnya saya pernah menyaksikan konser mer-
eka pada tahun 2019 yang lalu, maka dari 

itu pertanyaan-pertanyaan seperti “Apakah 
benar-benar worth it untuk menonton kedua 
kalinya?” dan “Tidak apa-apa kah meninggal-
kan sekolah hanya untuk menonton konser?” 
muncul dalam benak saya. Sebagai pelajar 
yang masih bersekolah, saya pun harus mem-
pertimbangkan pelajaran dan kegiatan yang 
saya akan tinggalkan ketika memutuskan un-
tuk  pergi menonton konser itu. Saya mulai 
berpikir dan mempertimbangkan ulang kepu-
tusan saya. Entah sebuah kebetulan, pada hari 
yang sama saya menemukan ayat dari Roma 
12 : 2 yang mengatakan

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharu-
an budimu, sehingga kamu dapat membeda-
kan manakah kehendak Allah: apa yang baik, 
yang berkenan kepada Allah dan yang sem-
purna”

Dari ayat ini saya diingatkan oleh Tuhan bah-
wa meskipun kita hidup dan tinggal di dunia 
ini, kita tidak boleh terbawa dalam arus dunia-
wi ini sampai kita mengabaikan kewajiban dan 
prioritas utama dalam hidup kita. Dari sini saya 
belajar bahwa kita semua  hanya dititipkan di 
bumi ini, apapun yang kita miliki dan nikmati 
sekarang hanyalah sementara. The main pur-
pose kita ada dalam dunia ini adalah untuk 
memuliakan nama Tuhan melalui perbuatan 
kita. Tidak salah bagi kita untuk memiliki hal 
yang kita suka dan Tuhan tidak pernah mela-
rang kita. Namun, segala hal yang berlebihan 
juga tidak baik untuk dilakukan.

(Janice Liman)

U P D A T E
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Individuals in sports and the arts understand 
the importance of habits. Without solid practice 
habits, you will never achieve mastery in golf, 
boxing, badminton, chess, and the like. The 
same is true in the arts. You will never become 
an exceptional vocalist, musician, drummer, 
saxophone player without building strong 
habits. And to develop such habits, it takes a 
significant amount of time and dedication.

So, where do habits come from? They stem 
from actions that are rehearsed daily. The key 
is to understand whether a particular habit is 
developing us or destroying us. Unfortunate-
ly, many people have habits that negatively 
impact their lives. For example, habits such as 
drinking alcohol can harm your health, reckless 
driving can put your life in danger, and habits 
such as gambling, pornography, promiscuity, 
speeding, and smoking can have disastrous 
consequences. Recognizing beneficial routines 
and detrimental patterns is the first step in de-
veloping a better life.

Today, I would like to share with you some 
positive routines that can open doors to new 
blessings and success. 

First, is the spiritual habit. This habit is about 
building yourself spiritually. If you have been in 
the habit of relying on others for your spiritual 
growth, it’s time to change that. How do you 
know if you are dependent on others for your 
spiritual life? It’s simple. You don’t support your 
spiritual needs, and you rely on your pastor or 
spiritual leaders to feed you. You don’t read the 
Bible, you don’t pray, you don’t attend church 
unless friends drag you along. Essentially, you 
are inactive and do nothing.

How can you expect to be blessed when you 

have no interest in God and His things? What 
can you expect from God when you don’t build 
a relationship with Him? What kind of God 
will pour down His blessings on people who 
don’t care about spirituality? Remember the 
verse that says “Seek first His Kingdom and 
His righteousness, and all these things shall be 
added unto you.” (Matthew 6:33). If you want 
a greater door of blessings opened for you this 
year, take action. Start building a spiritual habit 
where you make specific time with God daily. 
Begin reading the Bible daily, not haphazardly 
but with a structured plan to read the entire 
Bible in a year. Engage with the Happy Bible 
Club by HFC, download the app to your phone 
and read it consistently.

Another habit to focus on is working habits. 
This habit will eliminate laziness in your life. I 
understand that everyone works, even for stu-
dents studying is work. But, what is the quality 
of your work? How would you rate your working 
quality? This is crucial. It’s the secret of quality 
work. “Whatsoever ye do, work heartily, as unto 
the Lord, and not unto men;” Colossians 3:23. 
The Bible advises us to work with our hearts 
and as though what we do is for God, not just 
for our professions, bosses, or companies. The 
Bible emphasizes quality.

What is your evaluation of your success last 
year? Are you satisfied? Is there room for im-
provement? Or maybe some of you didn’t per-
form well. Some of you may be lazy, unfocused, 
lacking motivation, wasting too much time on 
other things, etc. This is the time to fix it. The 
fact is, you can’t compromise quality.

Think about how to improve your working 
habits. How can you introduce better quality in 
your work, profession, or business? Maybe you

Habit & SuccessHabit & Success
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need to upgrade yourself by reading books on 
your expertise, taking classes, listening to  pod-
casts, or signing up for short courses to level up 
your skill.

When it comes to managing one’s finances, 
the habit of handling money is of paramount 
importance. Acquiring money is one thing, but 
managing it effectively is something else en-
tirely. Many individuals struggle with controlling 
their spending habits, often spending more 
than they earn, often through the use of credit 
cards. While it’s not inherently wrong to indulge 
in luxury items, it’s important to be mindful of 
one’s income capacity and adjust spending 
accordingly.

Smart individuals understand that the key to 
financial success is not in spending, but in in-
vesting. Developing a habit of effective finan-
cial planning is crucial in building wealth and 
achieving financial stability. While others may 
be focused on frivolous spending, smart indi-
viduals focus on investing and planning for the 
future.

It’s important to remember that there are limits 
to what an individual can achieve, and that 
effective financial management is not just about 
acquiring wealth, but also about utilizing and 
expanding upon the gifts and talents that one 
has been blessed with. As the Bible reminds 
us, “Then why didn’t you put my money on 
deposit, so that when I came back, I could have 
collected it with interest?” (Luke 19:23). In this 
sense, investing one’s money is a way of foster-
ing and expanding upon the gifts that God has 
given us.

Ultimately, the habit of discipline is crucial 
in achieving success in any area of life, in-

cluding managing one’s finances. While the 
habits of budgeting, saving, and investing are 
important, without discipline, they will not be 
effective. Discipline is not easy to acquire, but 
it is essential for success. It involves setting 
specific times for waking up and going to bed, 
maintaining regular working hours, and being 
independent of emotions.

The question is, are you an individual controlled 
by feelings or by schedule? Discipline will help 
you overcome feelings that can detract from 
your schedule and goals. As the Bible states, 
“In all labor there is profit, but mere talk leads 
only to poverty” (Proverbs 14:23). It’s easy to 
talk about making changes, but it takes disci-
pline to put in the work and see success.
Building discipline takes effort, but consistent 
action will create strong areas of strength within 
you. Take a look at what areas of your life need 
discipline and start working on them. Remem-
ber, discipline is something that must be ac-
quired by oneself, and it’s important to ask God 
for the strength to do so.

As you entering the new year, approach it with 
positivity and work on incorporating these four 
habits into your life. Trust in God and remem-
ber that He helps those who help themselves. 
With these habits and discipline in place, you 
will see success moving toward you.

God bless you,
The Little Angel














